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ABSTRAK 

Ibnu Khaldun menegaskan sebuah model dinamis yang setiap variabel di dalamnya 

saling berpengaruh satu sama lain untuk melihat jatuh dan bangunnya sebuah 

peradaban. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor dalam 

model sosio ekonomi Ibnu Khaldun yang mempengaruhi tingkat kemiskinan pada 

10 provinsi di Sumatera dengan menggunakan variabel Demokrasi, Anggaran 

Pendapatan Belanja Daerah (APBD), Angkatan Kerja (TPAK), Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), Indek Pembangunan Manusia (IPM) dan Indeks Gini. 

Adapun periode penelitian yang digunakan yaitu tahun 2012 hingga tahun 2019, 

data yang digunakan adalah data panel. Metode penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dan model yang dipakai iala model regresi data panel dengan data yang 

bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Badan Keuangan Daerah. Hasil 

menunjukkan bahwa variabel IPM dan variabel Demokrasi berpengaruh terhadap 

kemiskinan pada 10 provinsi di Sumatera, sedangkan variabel PDRB, APBD, 

TPAK, dan Indek Gini tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. 

Kata Kunci: Kemiskinan, Demokrasi, APBD, Angkatan Kerja, PDRB, IPM, 

Indeks Gini 
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ABSTRACT 

Ibn Khaldun asserts a dynamic model in which every variable in it influences each 

other to see the fall and rise of a civilization. This study aims to determinant the 

influence of factors in Ibn Khaldun’s socio-economic model that affect the poverty 

level 10 provinces of Sumatra by using the variables of Democracy, Regional 

Revenue and Expenditure, labor force participation rate, gross regional domestic 

product (GRDP), human development index (HDI) and gini index. The research 

period used is panel data. This research method used quantitative methods and the 

model used is panel data regression model whith data sourced from the central 

statistics agency and the regional finance agency. The results show that the HDI 

and Democracy variable has an effect on poverty in 10 provinces of Sumatra. while 

the GRDP, Regional Expenditure Budget, Labor Force, and Gini index variables 

have no effect on the poverty level. 

Keywords: Poverty, Democracy, Regional Expenditure Budget, Labor Force, 

GRDP, HDI, Gini Index 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan masalah yang paling banyak dihadapi oleh 

negara-negara muslim, dan bukanlah masalah baru melainkan sejak dahulu. 

Hal yang mengakibatkan kegagalan dalam mengentaskan kemiskinan akan 

menimbulkan berbagai masalah, seperti masalah sosial, ekonomi maupun 

politik dalam lapisan masyarakat. Negara muslim memiliki sumber daya alam 

yang berlimpah dan mampu mensejahterakan masyarakatnya. Akan tetapi pada 

kenyataannya negara muslim justru mengalami persoalan kemiskinan dan 

kesenjangan yang tidak merata. Tercatat pada tahun 2018 Indonesia memiliki 

populasi mencapai 270 jiwa.  

Badan Pusat Statistik mendefinisikan kemiskinan adalah 

ketidakmampuan memenuhi standar minimum kebutuhan dasar yang meliputi 

kebutuhan makan maupun non makan. Menurut Bank dunia kemiskinan adalah 

ketidakmampuan dalam memenuhi standar kehidupan minimum. Yaitu 

ketidaksanggupan seseorang dalam memenuhi kebutuhan dasarnya seperti 

makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan dan akses kesehatan. 

Kurangnya pembangunan dan infrastruktur yang memadai tentunya 

akan menghambat pembangunan suatu negara. Pemerintah melakukan 

berbagai upaya untuk mencapai tujuan masyarakat yang makmur dan adil. Jika 

dilihat bahwa segala kegiatan pembangunan telah mengarah ke pembangunan 
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daerah terkhusus bagi daerah yang cenderung tertinggal. Penurunan tingkat 

kemiskinan menjadi tujuan utama kebijakan pembangunan ekonomi setiap 

negara. Masalah kemiskinan tentunya menjadi masalah yang sangat kompleks 

yang harus dihadapi tiap negara di dunia. Kemiskinan dianggap sebagai 

ketidakmampuan dalam memenuhi standar hidup minimum (Kuncoro, 2010). 

Tabel 1. 1 Persentase Kemiskinan Tahun 2020 

No Provinsi Persentase Kemiskinan 

1 Aceh 14,99 

2 Sumut  8,75 

3 Subar  6,28 

4 Riau 6,82 

5 Jambi 7,58 

6 Susel 12,66 

7 Bengkulu 15,03 

8 Lampung 12,34 

9 Kep. Babel 4,53 

10 Kep. Riau 5,92 
Sumber: BPS, (Per Maret 2020) 

Sumatera merupakan pulau kedua terbesar di Indonesia. Pulau ini 

memiliki kekayaan yang melimpah yang dapat menunjang pertumbuhan 

ekonomi. Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa persentase penduduk 

miskin di pulau Sumatera. Angka kemiskinan di Bengkulu merupakan angka 

kemiskinan tertinggi dengan persentase 15,03% kemudian Aceh menempati 

posisi kedua di pulau Sumatera dengan persentase kemiskinan sebesar 14,99%. 

Selanjutnya Sumatera Selatan dengan persentase 12,66%, kemudian Lampung 

dengan persentase angka kemiskinan 12,34% selanjutnya disusul dengan 

provinsi lainnya. Dari data tersebut mengindikasikan bahwasanya angka 

persentase kemiskinan yang ada di pulau Sumatera cukup berfluktuatif hal ini 
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dapat dilihat dari empat provinsi yang memiliki angka kemiskinan yang cukup 

tinggi.  

Konsep keadilan dalam ekonomi Islam dan pemerataan atau income 

justice merupakan salah satu bagan sektor sosial ekonomi terutama bagi suatu 

daerah atau wilayah. Prinsip utama Islam untuk mencapai pembangunan 

berkelanjutan adalah mewujudkan maqashid syariah. Atau kepentingan sosial 

dan politik, kesetaraan, keadilan dan budaya. Imam Asy-Syathibi menjelaskan 

bahwa arah dasar dari maqashid syariah adalah menerapkan tiga jenis hukum, 

antara lain tahsiniyat, hajiyyat dan darruruyat (Muzlifah, 2013).  

Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa negara memiliki fungsi sebagai alat 

untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan dan pembangunan manusia. 

Pemikiran Ibnu Khaldun tentang keseimbangan pendapatan telah 

menghasilkan dimensi sosial ekonomi termasuk kedaulatan/pemerintah (G), 

kekayaan (W), syariah (S), keadilan (j) dan pembangunan (g) masyarakat (N), 

(Chapra, 2008). Perspektif Ibnu khaldun bersipta lintas disiplin dengan dimensi 

pembangunan Islam yang tidak hanya fokus terhadap faktor ekonomi, melain 

faktor lain seperti moral, sosial dan politik. 

Tabel 1. 2 Persentase Indeks Gini Tahun 2020 

No Provinsi Indeks Gini 

1 Aceh 0,281 

2 Sumut 0,255 

3 Sumbar 0,257 

4 Riau 0,273 

5 Jambi 0,287 

6 Susel 0,308 

7 Bengkulu 0,275 

8 Lampung 0,298 
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9 Kep. Babel 0,220 

10 Kep. Riau 0,260 
Sumber: BPS, (Per Maret 2020) 

Untuk mengukur ketimpangan pendapatan biasanya menggunakan rasio 

gini yang dilihat dari nilai antara 0 dan 1. Jika nilai rasio gini menunjuk ke 

angka 0 maka pendapatan masyarakat telah merata. Sebaliknya jika nilai rasio 

gini semakin mendekati angka 1 artinya ketimpangan pendapatan daerah 

semakin tinggi (Nadhifah & Wibowo, 2021). Seperti yang dijelaskan oleh 

Todaro & Smith (2003) semakin kecil nilai koefisien gini maka semakin 

distribusi pendapatan semakin merata, sebaliknya semakin besar nilai koefisien 

Gini maka semakin besar derajat ketimpangan antara kelompok penerima 

pendapat. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwasanya Provinsi Sumatera 

Selatan adalah daerah yang tingkat ketimpangan pendapatan cukup besar 

dengan nilai 0,308%. Sedangkan daerah yang tingkat ketimpangan 

pendapatannya rendah atau merata adalah provinsi Bangka Belitung dengan 

nilai 0,220%. Pembangunan ekonomi meliputi seluruh aspek perekonomian 

masyarakat, baik kehidupan masyarakat pedesaan maupun perkotaan. Selain 

itu kemiskinan juga dapat dilihat dari gini ratio yang menggambarkan 

ketimpangan pendapatan.  

Berkaitan dengan hal tersebut Ibnu Khaldun berpendapat bahwa 

kemiskinan disebabkan oleh kemerosotan masyarakat yang dipicu oleh 

berbagai faktor. Kemiskinan tidak hanya disebabkan oleh dimensi ekonomi 
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tetapi dipengaruhi oleh faktor lain seperti moral, intelektual sosial, demografi 

dan politik (Chapra, 2008).  

Hasil temuan Fatoni dkk (2019) menunjukkan bahwa variabel model 

pembangunan Pengaruh Ibnu Khaldun yang signifikan terhadap kemiskinan di 

negara OKI adalah variabel pembangunan yaitu variabel peran pemerintah 

(proksi pengeluaran pemerintah di bidang kesehatan), variabel keadilan, 

variabel kekayaan bangsa dan variabel kontrol (pengangguran). Sedangkan 

peran variabel pemerintah (proksi pengeluaran pemerintah di sektor 

pendidikan), variabel SDM dan variabel syariah tidak signifikan. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin mengetahui determinan 

kemiskinan pada 10 provinsi di Sumatera perspektif Ibnu Khaldun. Dapat 

disimpulkan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Determinan 

Kemiskinan pada 10 provinsi di Sumatera dalam Perspektif Sosio 

Ekonomi Ibnu Khaldun”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah peran syariah (S) berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan pada 

10 provinsi di Sumatera? 

2. Apakah peran pemerintah (G) berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 

pada 10 provinsi di Sumatera? 
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3. Apakah peran sumber daya manusia (N) berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan pada 10 provinsi di Sumatera? 

4. Apakah kekayaan (W) berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan pada 10 

provinsi di Sumatera?  

5. Apakah peran pembangunan (g) berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 

pada 10 provinsi di Sumatera? 

6. Apakah peran keadilan (j) berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan pada 

10 provinsi di Sumatera? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan hasil empiris tentang hal sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh peran syariah (S) terhadap tingkat kemiskinan 

pada 10 provinsi di Sumatera. 

2. Untuk mengetahui pengaruh peran pemerintah (G) terhadap tingkat 

kemiskinan pada 10 provinsi di Sumatera. 

3. Untuk mengetahui pengaruh peran sumber daya manusia (N) terhadap 

tingkat kemiskinan pada 10 provinsi di Sumatera. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kekayaan (W) terhadap tingkat kemiskinan 

pada 10 provinsi di Sumatera.  

5. Untuk mengetahui pengaruh peran pembangunan (g) terhadap tingkat 

kemiskinan pada 10 provinsi di Sumatera. 

6. Untuk mengetahui pengaruh peran keadilan (j) berpengaruh terhadap 

tingkat kemiskinan pada 10 provinsi di Sumatera. 
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Penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat, yaitu: 

1. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini memberikan gambaran sekaligus rekomendasi dalam 

menyusun perencanaan pembangunan sebagai upaya meningkatkan tingkat 

kesejahteraan di Indonesia khususnya pada 10 Provinsi di Pulau Sumatera. 

2. Bagi Akademik 

Penelitian ini memberikan wawasan pada bidang ekonomi terutama yang 

berkaitan dengan tingkat kemiskinan pada 10 provinsi di Sumatera, serta 

memberi kontribusi dalam menambah khazanah ilmu pengetahuan dan 

pendidikan, dan menjadi acuan dalam penelitian. 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi lima 

bagian diantaranya: 

BAB I Pendahuluan: terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. Pada bagian latar belakang 

yaitu memuat uraian tentang permasalahan yang menghadirkan gap penelitian 

dengan didukung oleh berbagai data, teori, maupun hasil dari beberapa 

penelitian sebelumnya yang memiliki tema yang sama.  

BAB II Landasan Teori dan Kajian Pustaka: terdiri dari landasan teori, 

kajian pustaka, kerangka teoritis, serta pengembangan hipotesis. Bagian ini 

memaparkan tentang teori yang melandasi hubungan antar variabel yang 

digunakan dalam penelitian, yang kemudian didukung dengan beberapa hasil 
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penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan topik penelitian. Adapun 

setelah itu akan dijelaskan bagaimana hasil (dugaan) yang diharapkan oleh 

peneliti yang dimuat dalam pengembangan hipotesis.  

BAB III Metode Penelitian: terdiri dari desain penelitian, variabel dan 

definisi operasional, populasi dan sampel, data, serta metode pengujian 

hipotesis. Bagian ini menjelaskan darimana data dikumpulkan, populasi dan 

sampel apa yang akan digunakan, serta penjelasan dari masing-masing variabel. 

Metode penelitian dalam hal ini digunakan dalam rangka untuk menjawab 

hipotesis penelitian.  

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan: terdiri dari gambaran umum 

objek penelitian, analisis deskriptif, pengujian hipotesis, serta pembahasan. Pada 

bagian pembahasan yaitu memuat tentang hasil penelitian yang dihubungkan 

dengan hipotesis yang diajukan, kemudian apakah hasil tersebut sudah sesuai 

dengan teori yang digunakan, dan dihubungkan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya dengan hasil yang sama. Setelah itu menghubungkan hasil tersebut 

dengan kondisi ekonomi yang ada. Pada bagian ini juga merupakan jawaban atas 

pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah. 

BAB V Penutup: terdiri dari kesimpulan, implikasi, serta keterbatasan 

dan saran. Pada bagian ini akan dipaparkan kesimpulan dari rumusan masalah 

yang diajukan, yang bersumber dari hasil pengujian hipotesis. Selain itu, bagian 

ini juga menyatakan apa saja keterbatasan penelitian yang telah dilakukan, serta 

saran maupun rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan pembahasan pada bab-ab sebelumnya, penelitian ini 

melahirkan beberapa kesimpulan di bawah ini: 

1. Berdasarkan hasil uji model fixed effect bahwa variabel demokrasi (IDI) 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan pada 10 provinsi di Sumatera. 

Hal ini disebabkan karena demokrasi buruk dapat meningkatkan 

kemiskinan di suatu daerah. 

2. Berdasarkan hasil uji model fixed effect bahwa variabel Anggaran 

Pendapatan Belanja Daerah (APBD) tidak berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan pada 10 provinsi di Sumatera.  

3. Berdasarkan hasil uji model fixed effect bahwa variabel tingkat partisipan 

angkatan kerja (TPAK) tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 

pada 10 provinsi di Sumatera.   

4. Berdasarkan hasil uji model fixed effect bahwa variabel Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 

pada 10 provinsi di Sumatera. Hal ini dikaitkan dengan fenomena dimana 

pertumbuhan ekonomi yang didapat pada daerah tersebut tidak secara 

merata. Pertumbuhan ekonomi yang tidak secara merata akan 

mengakibatkan ketimpangan ekonomi pada suatu daerah dan peningkatan 

kemiskinan. 



90 
 

 
 

5. Berdasarkan hasil uji model fixed effect bahwa variabel Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 

pada 10 provinsi di Sumatera. Hal ini menjelaskan semakin semakin tinggi 

indeks pembangunan manusia makan tingkat kemiskinan menurun di Pulau 

Sumatera. 

6. Berdasarkan hasil uji model fixed effect bahwa variabel Indeks Gini tidak 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan pada 10 provinsi di Sumatera. 

B. Implikasi 

Setelah melakukan pengujian data dan disertai dengan argumen 

pendukung atas penelitian di atas, maka penelitian ini memiliki beberapa 

implikasi baik secara keilmuan maupun secara praktisi. Dalam bidang 

keilmuan, penelitian ini memberikan gambaran mengenai indikator 

kemiskinan dalam perspektif sosio ekonomi Ibnu Khaldun pada 10 provinsi di 

Sumatera. 

Penemuan dengan hasil yang berbeda dengan penelitian sebelumnya 

akan memberikan tambahan keilmuan melalui model dan pendekatan yang 

berbeda. Kemudian pada pengaplikasian praktisi, penelitian ini dapat 

memberikan gambaran dengan jelas sejauh mana keterlibatan dari pemerintah 

dengan proksi demokrasi, anggaran pendapatan belanja daerah (APBD), 

tingkat partisipan angkatan kerja (TPAK), produk domestik regional bruto 

(PDRB), Indeks pembangunan manusia (IPM) dan indeks gini dalam 

pengaruhnya terhadap kemiskinan dalam perspektif sosio ekonomi Ibnu 

Khaldun pada 10 provinsi di Sumatera. 
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C. Keterbatasan dan Saran 

Dalam proses penyelesaian tugas akhir penulis menyadari bahwa masih 

ada keterbatasan dalam proses penyusunan sehingga belum mampu 

menyajikan hasil yang cukup baik. Keterbatasan yang dialami penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel yang penulis gunakan sudah cukup untuk melihat pengaruhnya 

akan tetapi lebih baik ditambahkan variabel-variabel lain yang mendukung 

penelitian. 

2. Pada periode waktu yang penulis gunakan masih sangat kurang. Karena 

periode waktu penelitian ini dari tahun 2012-2019.  

Selain keterbatasan yang dipaparkan di atas, penulis juga mempunyai 

saran bagi peneliti selanjutnya yang akan mencoba penelitian serupa. Adapun 

saran untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Penelitian selanjutnya dengan topik sejenis hendaknya dapat lebih banyak 

mencari referensi terkait proksi variabel-variabel perspektif sosio ekonomi 

Ibnu Khaldun agar memiliki tingkat akurasi yang tinggi sesuai dengan apa 

yang digagas oleh Ibnu Khaldun dalam kaitan melihat faktor-faktor yang 

lengkap dan akurat agar yang akan diestimasi menghasilkan yang baik 

sesuai dengan apa yang terjadi. 

2. Tentunya masih banyak indikator yang mempengaruhi pengentasan 

kemiskinan. Diharapkan penelitian selanjutnya bisa menambahkan 

variabel-variabel yang mempengaruhi tingkat kemiskinan guna mendukung 

penelitian. 
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3. Selanjutnya saran dari penulis untuk peneliti selanjutnya adalah periode 

waktu yang digunakan, hendaknya peneliti selanjutnya memperpanjang 

periode waktu sehingga hasil yang diperoleh juga maksimal. 

4. Pada penelitian selanjutnya diharapkan bahwa daerah yang dijadikan 

sampel tidak hanya Pulau Sumatera, jika bisa diperbesar lagi ataupun 

mengcombine negara antara negara maju dan negara berkembang. 
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